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ABSTRAK

MUHAMAD RISKI SYARIFUDIN, NIM: 2108206010, “IMPLEMENTASI
PERATURAN DAERAH NOMOR 2 TAHUN 2016 TENTANG PENATAAN
DAN PEMBERDAYAAN PEDAGANG KAKI LIMA DI KOTA CIREBON”

Pesatnya pertumbuhan sektor informal di perkotaan, termasuk pedagang kaki
lima (PKL), merupakan akibat dari terbatasnya daya serap sektor formal terhadap
tenaga kerja. Ini menunjukkan betapa pentingnya kehadiran pemerintah daerah
dalam menata dan memberdayakan pedagang kaki lima (PKL), maka dengan itu
Pemerintah Daerah Kota Cirebon menerbitkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun
2016 tentang Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima yang secara garis
besar mengatur mengenai hak dan kewajiban PKL. Perda ini juga mencakup
ketentuan tentang penataan lokasi usaha, larangan berjualan di area terlarang,
pemberian pelatihan, fasilitasi perizinan, hingga penyediaan tempat usaha yang
layak. Pengawasan dan penertiban dilakukan oleh pemerintah daerah dengan tetap
mengedepankan pendekatan humanis. Tujuan utamanya adalah menciptakan kota
yang tertib, bersih, dan berkeadilan ekonomi bagi pelaku usaha kecil di ruang
publik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Peraturan Daerah
Kota Cirebon Nomor 2 Tahun 2016 tentang Penataan dan Pemberdayaan Pedagang
Kaki Lima (PKL), khususnya di sepanjang Jalan Moh. Toha. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, melalui wawancara
terhadap pihak DKUKMPP, Satpol PP, dan tiga pedagang kaki lima sebagai
informan utama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Perda tersebut telah
berjalan, namun belum efektif. Pemberdayaan yang mencakup bantuan akses
permodalan serta penyediaan sarana dan prasarana masih belum merata, ditambah
dengan lemahnya komunikasi antara instansi terkait dan para PKL. Selain itu,
belum terdapat program pemberdayaan yang terstruktur dan terencana untuk jangka
waktu beberapa tahun ke depan. Dalam hal penataan, pemerintah daerah hanya
mengatur jam operasional PKL yang bersifat sementara, yaitu dari pukul 16.00
hingga 22.00, tanpa menyediakan bangunan shelter bagi para pedagang. Kondisi ini
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan sumber daya manusia,
kurangnya sarana dan prasarana pendukung, minimnya anggaran, serta
ketidakpatuhan PKL terhadap peraturan yang ada. Di samping itu, belum ada upaya
pemberdayaan lanjutan yang terarah dan dirancang secara matang. Dampak
penerapan Perda terhadap kesejahteraan PKL juga tidak terlalu signifikan, karena
sebagian besar PKL yang berjualan di Jalan Moh. Toha memulai usahanya setelah
Perda diberlakukan, sehingga tidak ada acuan pembanding antara kondisi sebelum
dan sesudah regulasi diterapkan.

Kata Kunci: Implementasi, Perda Nomor 2 Tahun 2016, Pedagang Kaki Lima,
Kota Cirebon, Pemberdayaan, Penataan



ABSTRACT

MUHAMAD  RISKI  SYARIFUDIN, Student  ID: 2108206010
“IMPLEMENTATION OF REGIONAL REGULATION NUMBER 2 OF 2016
CONCERNING THE ARRANGEMENT AND EMPOWERMENT OF STREET
VENDORS IN CIREBON CITY”

The rapid growth of the informal sector in urban areas, including street
vendors (PKL), is a consequence of the limited absorption capacity of the formal
sector to accommodate the workforce. This highlights the crucial role of local
governments in organizing and empowering street vendors. In response, the
Cirebon City Government issued Regional Regulation (Perda) Number 2 of 2016
concerning the Management and Empowerment of Street Vendors, which generally
regulates the rights and obligations of street vendors. The regulation also includes
provisions regarding the organization of business locations, prohibitions on
trading in restricted areas, training, facilitation of business permits, and the
provision of proper trading spaces. Monitoring and enforcement are carried out by
the local government with a humanistic approach. The primary goal is to create an
orderly, clean, and economically just city for small-scale entrepreneurs in public
spaces.

This study aims to analyze the implementation of Cirebon City Regional
Regulation Number 2 of 2016 concerning the Management and Empowerment of
Street Vendors, particularly along Jalan Moh. Toha. The research employs a
qualitative approach with a case study method, using interviews with
representatives from the Department of Cooperatives, Small and Medium
Enterprises, Trade, and Industry (DKUKMPP), the Municipal Police (Satpol PP),
and three street vendors as key informants.

The findings indicate that although the implementation of the regulation is
underway, it has not been effective. Empowerment efforts, including access to
capital and provision of infrastructure, remain uneven, coupled with weak
communication between government agencies and street vendors. Moreover, there
is no structured or long-term empowerment program in place. In terms of spatial
regulation, the local government only enforces temporary operational hours for
street vendors—from 4:00 PM to 10:00 PM—without providing dedicated shelter
facilities. These issues stem from several factors, including limited human
resources, inadequate supporting infrastructure, insufficient funding, and the non-
compliance of street vendors with existing regulations. Furthermore, there have
been no well-planned follow-up empowerment initiatives. The impact of the
regulation on the welfare of street vendors has also been minimal, as most of the
vendors operating along Jalan Moh. Toha began their businesses after the
regulation was enacted, leaving no basis for comparison between the conditions
before and after its implementation.

Keywords: Implementation, Regional Regulation Number 2 of 2016, Street
Vendors, Cirebon City, Empowerment, Arrangement
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

HurufArab Nama HurufLatin Keterangan

\ Alif Tidak Tidak dilambangkan

< ba’ dilambangkan Be

- ta’ b Te

: sa’ t Es (dengan titik diatas)
< jim > Je

J

z ha’ h Ha(dengan titik di bawah)
z kha’ kh Ka dan Ha

2 dal d De

> zal 2 Zet (dengan titik di atas)
J ra’ g Er

D Zai Z Zet
e sin 3 Es
o syin > Es dan Ye
Vi sad S Es (dengan titik di bawah)
= dad d De (dengan titik dibawah)
L Ta t Te (dengan titik dibawah)
35 za z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik diatas

¢ gain g Ge

= fo £ Ef




XiX

3 Qaf Q Qi

& kaf K Ka

J lam 1 El

B mim Em
m

O nun En
n

K Wawu \%Y We

o ha’ h Ha

s hamzah . Apostrof

¢ ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (——) untuk vokal a,

kasroh

——) untuk vokal 1, dan dhummah ~—) untuk vokal u. Vokal
rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf
yaitu au yaitu harakat a (fathah) diikuti wawu () sukun (mati), dan ai yaitu
harakat a (fathah) diiringi huruf ya’ () sukun (mati).

Contoh vokal tunggal: _~S% ditulis kasara
J=x" ditulis  ja‘ala
Contoh vokal rangkap:

1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ().
Contoh: <& ditulis  kaifa
2. Fathah +wawu mati  ditulis au ().
Contoh: Js»s ditulis
haula.

C. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan
dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal
panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.

Contoh: J& ditulis gdla

Tanda Nama Huruf Latinf Nama
Vool Fathah dan alif . a dengan garis di
A
G Atau fathah dan ya atas
. i dengan garis di
G, Kasrah dan ya |
atas
. u dengan garis di
Soailt Dammah dan wau U
atas

Contoh: J&% ditulis  gdla
d&  ditulis  gila

S5 -

Jsa ditulis  yagqiilu

D. Ta’ marbutoh

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: JubYilasye ditulis raudah al-atfal

BEANRS 5o ditulis raudatul atfa

E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
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dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika hurufis ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrahs' —, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh: W& ditulis rabbanad

sl ditulis al-hadd

F. Kata Sandang Alif + Lam (J)

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang

mengikutinya.
Contoh: JaSlditulis ar-rajulu
oxilditulis as-syamsu

2. Kata sandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulis al-.
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Contoh: cdicditulis  al-Maliku
eiﬂ\ditulis al-galamu
G. Hamzah

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan
tanda apostrof (*).

Contoh:

(i ditulis Syai’un
) ditulis Umirtu

&
s ¢l ditulis An-Nau'u

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

contoh: BRI

Ditulis: Wa innalldha lahuwa khair al-rdzigin atau Wa innalldha lahuwa

khairurrdzigin.

I. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital
sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan

huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf kapital
untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf

/ harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh: s additulis al-Bukhari

Stexllditulis al-Baihaqi



